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Sari Bacaan 
Penentuan zona geohazard, terutama shallow gas sangat penting dalam pengeboran minyak di lepas 
pantai  laut dangkal. Salah satu teknik dalam meminimalisir hal ini adalah dengan melakukan survei 
seismik 2D resolusi tinggi, hal ini sangat berguna  agar pendirian rig dapat stabil dan terhindar dari 
bencana yang di akibatkan blow out. Dalam penelitian ini dilakukan pengolahan data seismik dengan 
memberikan parameter filter, TAR dan dekonvolusi yang tepat sehingga menghasilkan penampang 
seismik dengan resolusi tinggi. Penampang seismik tersebut dinterpretasi berdasarkan karakteristik 
anomali yang mencirikan shallow gas dan anomali tersebut dipetakan  menjadi 10 level secara  
horisontal berdasarkan waktu penyebarannya. Peta anomali tersebut, menunjukkan  anomali dari level 
1 hingga level 10 tidak memenuhi semua karakteristik seismik yang mencirikan keberadaan shallow 
gas, namun ada beberapa level yang hampir memenuhi semua  karakteristik anomali seperti pada level 
1, level 7 dan level 8. Berdasarkan level resiko atau tingkat kemungkinan bahayanya, semua level tidak 
menunjukkan  level  resiko yang tinggi. 
 
Kata kunci : Geohazard, blow out, seismik 2D resolusi tinggi, shallow gas. 
 
 ABSTRACK 
Geohazard zoning, particularly shallow gas is critical in offshore oil drilling in shallow waters. One 
technique to minimize this is to perform high-resolution 2D seismic survey, it is very useful to be able 
to rig the establishment of stable and avoid the disaster that causes a blow out. In this research, 
seismic data processing to provide the filter parameters, TAR and right deconvolution to produce high-
resolution seismic. The range of interpretation based on seismic characteristics of the shallow gas 
anomalies that characterize these anomalies and mapped into 10 levels spread horizontally by time. 
The anomaly map, showing anomalies from level 1 to level 10 does not meet all seismic characteristics 
that characterize the presence of shallow gas, but there are some levels that almost meets all the 
characteristics of such anomalies at level 1, level 7 and level 8. Based on the level of risk or possibility 
of danger level, all levels do not indicate a high level of risk.. 
Key word :   Geohazard, blow out, 2D seismic high resolution , shallow gas. 
 
 
 
 
I. PENDAHULUAN 
I.1 Latar Belakang 
Bencana geologi seringkali dialami saat dilakukan 
pengeboran minyak dan gas bumi di lepas pantai, 
ataupun menyebabkan ambruknya  rig-rig 
pengeboran minyak di laut. Hal ini tentunya 
sangat merugikan industri perminyakan, karena 
dapat menyebabkan kerugian materi yang sangat 
banyak termasuk kehilangan nyawa sumberdaya 
manusia yang sedang bekerja dibidang ini. 
Kecelakaan pengeboran sangat berbahaya dan 
menjadi masalah dasar karena kurangnya 
informasi yang memadai. 
 
Selama ini hanya sedikit usaha yang 
dikembangkan untuk dapat meminimalisir 
terjadinya bahaya pada pengeboran minyak di 
lepas pantai laut dangkal, industri migas lebih 
banyak meluangkan waktu dan biaya untuk 
menganalisis cara menemukan reservoir untuk 
produksi hidrokarbon, tanpa mengetahui 
bagaimana melakukan mitigasi saat terjadi 
bencana yang diakibatkan oleh kerusakan 
konsturksi  dan ledakan (blow out) yang 
kemungkinan besar membahayakan  keselamatan 
pada saat pengeboran sumur eksplorasi. 
Survei seismik laut resolusi tinggi menjadi 
langkah antisipasi yang utama dilakukan sebelum 
pengeboran sumur eksplorasi dan pemasangan 
konstruksi rig lepas pantai untuk menemukan 
zona-zona geohazard. Zona geohazard yang 
paling berbahaya adalah channel (kanal bawah 
permukaan) dan gas pocket (kantong-kantong 
gas), yang dapat menyebabkan ketidakstabilan rig 
drilling dan blow out pada saat pengeboran 
minyak-gas bumi.  
Berdasarkan latar belakang di atas menjadi dasar 
dilakukannya penelitian ini. Rekaman data 
seismik refleksi berupa respon gelombang seismik 
(akustik) terhadap variasi medium yang dilewati 
akan menyebabkan terjadinya perubahan 
amplitudo terhadap kedalaman. Akibat sifat fisis 
lain gelombang berupa frekuensi diharapkan dapat 
menjadi parameter utama dalam menentukan 
prilaku medium elastik yang dilewati oleh 
gelombang seismik tersebut. 
 
I.2 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada 
pengolahan data seismik 2D Resolusi tinggi  dan 
interpretasi  penyebaran  shallow gas.  
I.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penulisan Skripsi  ini sebagai berikut: 
1. Menghasilkan Penampang seismik 2D 
Resolusi tinggi. 
2. Menginterpretasi  data seismik 2D 
Resolusi tinggi. 
3. Membuat peta Deliniasi Penyebaran 
shallow gas (gas dangkal). 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
II.1 Geohazard 
Istilah geohazard dalam penelitian ini merujuk 
pada fitur geologi yang berada di bawah dasar laut 
yang keberadaannya bisa berpengaruh pada 
struktur konstruksi yang berada di atasnya. 
Keberadaan geohazard dibagi menjadi dua yaitu 
geohazard yang berada di perairan dangkal, dan 
juga yang berada di slope  menuju dataran yang 
lebih dalam ke dasar laut. Di perairan dangkal hal 
yang dimaksud adalah shallow gas, dan 
keberadaan karbonat berupa koral, sementara di 
laut dalam seperti ketidakstabilan lereng ,dan juga 
gas hidrat (Holmes, 1997). Namun Pada penelitian 
ini difokuskan pada geohazard di perairan 
dangkal.  
 
II.1.1 Shallow Gas 
Gas yang berada dari kedalaman 0 sampai 1000 
meter di bawah permukaan dasar laut 
didefenisikan sebagai shallow gas yang bisa 
berupa carbondioxide (CO2), hydrogensulphide 
(H2S)dan ethane (C2H6) namun sebagian besar 
adalah methane (CH4). Shallow gas berasal dari 
pembusukan bakteri dan organisme laut yang 
terendapkan beberapa meter di bawah dasar laut 
dan bahkan bisa terkubur sampai ratusan meter 
selama dalam proses pembusukan, proses 
pembentukan gas bisa terus berlangsung sampai 
kedalaman 300-400 meter  yang  pada akhirnya 
terus terendapkan sampai kedalaman 1000 meter 
(Holmes,1997).   
Lingkungan pengendapan yang ideal adalah 
daerah dangkal di pesisir pantai dimana menjadi 
tempat akumulasi sedimen halus yang kaya 
dengan bahan organik. Gas seperti ini lazimnya 
berada di Asia Tenggara dimana terdapat 
transportasi sedimen dari sungai-sungai besar 
yang kaya bahan organik dan diendapkan di 
perairan dangkal. Keberadaan gas bisa dibagi 
menjadi tiga yaitu: 
1. Sebagai gas yang terlarut di dalam air 
2. Sebagai gas yang tidak larut dan berupa 
gelembung (bubbles) 
3. Sebagai gas Hidrat 
Dalam larutan, gas akan memberikan efek yang 
sangat kecil, namun untuk kemungkinan 
keberadaan gas yang berada tepat di bawah dasar 
laut dan keluar sebagai gelembung (bubbles) akan 
berakibat pada kerusakan kontruksi dan peralatan 
yang digunakan dalam melakukan pengeboran, di 
tempat yang lebih dalam shallow gas sering 
dijumpai yang mana akan menyebabkan blow out 
jika gas keluar melewati drill string ketika mata 
bor bertemu dengan lapisan yang lebih keras 
(Holmes, 1997).  
II.2 Prinsip Dasar Seismik 
II.2.1 Impedansi Akustik 
Sifat   elastis   batuan   dapat   digambarkan   oleh   
impedansi   akustik   yaitu perkalian  antara  
densitas  dengan  kecepatan.  Impedansi  akustik  
didefinisikan sebagai  kemampuan  suatu  batuan  
untuk  dapat  dilewati  oleh  gelombang  akustik 
(gelombang P). Parameter ini  dapat digunakan 
untuk menggambarkan tingkat kekerasan suatu 
batuan (Sukmono, 1999). Batuan yang keras 
akan lebih mudah dilalui oleh gelombang akustik. 
Impedansi  Akustik dapat  dinyatakan dalam  
rumus:  
VIA        ..................................(2.1) 
dimana, IA   =  Impedansi Akustik (kg/m
2
s)
 
         =  densitas (kg/m3) 
   V     =  kecepatan (m/s) 
II.2.2 Koefisien Refleksi 
Dalam seismik refleksi, dasar  metodanya adalah 
perambatan gelombang dari sumber getar ke 
dalam bumi atau formasi batuan, kemudian 
gelombang tersebut dipantulkan ke permukaan 
oleh bidang pantul yang merupakan bidang batas 
suatu lapisan yang mempunyai kontras akustik 
impedansi. Di permukaan bumi gelombang itu 
ditangkap oleh serangkaian instrument penerima 
(geophone/hydrophone) yang disusun membentuk 
garis lurus terhadap sumber ledakan. Nilai – nilai 
impedansi akustik  (  v ) yang dimaksud adalah  
kecepatan dan massa jenis batuan penyusun 
perlapisan bumi  (Priyono, 2002). 
........................(2.2)  
 
dengan: 
R   : koefisien refleksi 
ρ    : massa jenis (kg/m3) 
V   : Kecepatan rambat perlapisan (m/s) 
II.3  Akuisisi data  
Seismik 2D resolusi tinggi adalah salah satu 
metoda geofisika yang dilakukan  untuk 
menggambarkan struktur bawah permukaan, 
menafsirkan dengan detil di zona dangkal 
sehingga  dapat memberikan informasii yang lebih 
teliti mengenai anomali-anomali  seismik seperti  
shallow gas di bawah permukaan. Survei seismik 
2D laut resolusi tinggi merupakan survei yang 
paling spesifik untuk mengidentifikasi adanya gas 
dangkal pada operasi pengeboran (Parkinson, 
2001). Pada  umumnya Akuisisi data seismik 2D 
resolusi tinggi memiliki target kedalamaan yang 
dangkal, oleh karena itu ada sedikit perbedaan 
dengan Akuisisi data seismik eksplorasi  bila di 
lihat dari aspek parameter akuisisinya, hal ini di 
lakukan agar  mendapatkan kualitas  data dengan 
resolusi yang lebih tinggi  dan merupakan  salah 
satu cara yang digunakan dalam melakukan 
interpretasi dan mendeliniasi penyebaran atau 
zona anomali dalam lapisan dangkal, frekuensi 
dan amplitudo  menjadi parameter utama dalam 
menentukan penyebaran anomali dan 
memudahkan interpretasi .  
Di bawah ini adalah salah satu contoh 
perencanaan rancangan parameter lapangan yang 
dipakai dalam akuisisi laut 2D Resolusi tinggi 
(Parkinson, 2001). 
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 Sample rate   : 1 ms 
 Panjang perekaman    : 2 s 
 Interval shot point  : l2,5 m 
 Panjang streamer   :1200 m 
 Jumlah channel   : 96 channel 
 Interval receiver  : 12,5 m 
 Volume source  : 150 cubic inch  
 Kedalaman source   : 3 m     
dan streamer  
 
Sedangkan dibawah ini adalah perencanaan 
rancangan parameter lapangan yang biasa dipakai 
dalam akuisisi laut 2D Eksplorasi (Abdullah, 
2007). 
 Sample rate  : 2 ms 
 Panjang perekaman    : 9500 ms 
 Interval shot point  : 25 m 
 Panjang streamer  : 7500 m 
 Jumlah channel   :648 channel 
 Interval receiver  : 12,5 m 
 Volume Source  : 4140 cubic inch  
 Kedalaman source  : 6 m 
 dan streamer   
II.4 Teori Pengolahan Data 
Pengolahan data seismik bermaksud untuk 
mengubah (memproses) data seismik lapangan 
menjadi penampang seismik dan  menghasilkan 
penampang seismik dengan S/N (signal to noise 
ratio) yang baik tanpa mengubah bentuk 
kenampakan refleksi, agar dapat diinterpretasikan 
keadaan dan bentuk perlapisan bawah permukaan 
bumi seperti apa adanya. Dengan demikian 
mengolah data seismik merupakan proses 
pekerjaan untuk meredam kebisingan (noise) dan 
memperkuat sinyal (Sismanto, 1996).Urutan 
pengolahan data seismik bisa berbeda-beda, 
tergantung data dan perangkat lunak yang 
digunakan . Secara umum tahapan pengolahan 
data seismik meliputi : 
1. Field Tape 
Data seismik direkam pada pita magnetik dengan 
standar format  SEG (Society of Exploration 
Geophysicists). Format rekaman data seismik 
tersebut adalah : SEG-A, SEG-B, SEG-C, dan 
SEG-Y yang berisi nomor lintasan, nomor tape, 
dan laju pencuplikan / sample rate  (Sismanto, 
2006). 
2. Geometry 
Proses geometri  adalah suatu proses 
pendefenisian geometri penembakan dengan 
observer report  yang ada, dan bertujuan untuk 
mensimulasikan posisi sumber dan penerima 
(hydrophone) pada software yang digunakan. 
Secara sederhana proses geometri adalah proses 
memasukkan parameter lapangan ke dalam 
dataset. Hasil output dari pendefinisian geometri 
berupa stacking chart yang sesuai dengan 
geometri penembakan yang dilakukan pada 
akuisisi data. Data seismik yang direkam dalam 
tape belum memiliki trace header. Agar dapat 
dilakukan pengolahan data seimik maka perlu 
dilakukan pendefinisian trace header yaitu 
pemberian identitas data mentah sesuai dengan 
geometri dilapangan. Pendefinisian trace header 
dilakukan dengan menggabungkan data geometri 
dengan data seismik berdasarkan informasi 
navigasi. Informasi navigasi berisikan koordinat 
sumber dan penerima untuk semua trace (Priyono, 
2002).  
 3. Filtering 
Proses filtering merupakan proses yang dilakukan 
untuk menghilangkan bising (noise) yang terekam 
pada proses pengambilan data.  Ada beberapa 
macam jenis filter  yaitu berupa   low cut  filter, 
band pass filter, dan high cut filter. Low cut filter 
digunakan untuk meredam noise yang lebih 
rendah dari frekuensi natural yang  terekam pada 
hydrophone, sedangkan high cut filter selalu 
diambil lebih besar atau sama dengan frekuensi 
nyquist-nya.  
 
 
 
 
 
Gbr. 2.3. (a) filter high cut , (b) filter bandpass, (c) 
filter low cut  (Munadi,2002) 
4.  Editing 
Editing adalah suatu proses yang bertujuan untuk 
memunculkan sinyal-sinyal refleksi, sehingga 
sinyal-sinyal yang tidak mencerminkan refleksi 
(noise) akan dianggap sebagai informasi yang 
tidak perlu ditampilkan sehingga dapat 
dihilangkan  (Munadi, 2002). Adapun Proses 
menghilangkan noise terdiri dari Muting dan 
killing.  
4.True Amplitudo Recovery 
Amplitudo gelombang yang direkam akan 
mengalami penurunan sesuai dengan jarak tempuh 
gelombang. energi gelombang seismik pada saat 
menjalar melalui medium bawah permukaan akan 
mengalami penurunan energi, sehingga amplitudo 
akan melemah. Pada medium homogen, energi 
menurun sebanding dengan 
2
1
r
 dimana r adalah 
jarak tempuh gelombang . Proses True Amplitudo 
recovery ini bertujuan memulihkan kembali nilai 
amplitudo yang berkurang  akibat perambatan 
gelombang seismik dari sumber ke penerima 
(Priyono, 2002).  
5. Dekonvolusi 
Gelombang seismik yang diterima oleh 
hydrophone akan berbeda dengan gelombang 
sumber karena adanya pengaruh media bumi dan 
multiple, dalam hal ini bumi bersifat sebagai filter 
terhadap energi seismik tersebut.Dekonvolusi 
adalah proses untuk meningkatkan resolusi 
temporal dari data seismik dengan cara 
mengembalikan wavelet yang terekam menjadi 
tajam   dan tinggi amplitudonya di kawasan waktu 
(Yilmaz, 2001). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar2.4.  Skema proses konvolusi dan 
dekonvolusi (Yilmaz, 2001) 
Persamaan sinyal yang tiba pada alat penerima 
dapat dirumuskan : 
...……..……...............(2.3) 
dengan : 
   s(t)  = jejak seismik  
w(t)  = wavelet sumber 
 r(t) = koefisien refleksi (respons impuls  
bumi) 
   *    = operator konvolusi            
Dalam invers filter,  a(t) adalah operator  invers 
filter  atau dekonvolusi maka impuls respon dari 
bumi dapat di tulis     
       
   ........………..……..(2.4) 
8.  Analisis Kecepatan 
Analisis kecepatan dilakukan untuk memperoleh 
nilai kecepatan yang tepat agar sinyal-sinyal 
refleksi dari trace-trace seismik dalam satu titik 
pantul yang sama (CDP) menjadi flat (datar).. 
Kecepatan yang umum digunakan yaitu 
Kecepatan RMS (Akar rata-rata kuadrat). 
Kecepatan RMS merupakan kecepatan total dari 
sistem perlapisan horizontal dalam bentuk akar 
kuadrat. Apabila waktu rambat vertikal Δt1, Δt2, 
…, Δtn dan kecepatan masing-masing lapisan atau 
kecepatan yang menjalar pada lapisan yang 
homogen yang terletak diantara dua bidang batas 
lapisan adalah V1, V2, …, Vn (Sismanto, 2006). 
Kecepatan RMS dirumuskan sebagai 
................. (2.8) 
 
9. Koreksi NMO (Normal Move Out) 
Koreksi NMO diterapkan untuk meghilangkan 
efek jarak antara sumber dengan penerima/offset. 
Koreksi ini menghilangkan pengaruh offset 
sehingga seolah-olah gelombang pantul datang 
dalam arah vertikal (pada arah normal). 
Koreksi ini diterapkan berdasarkan formulasi 
berikut :
   
........................(2.9)
 
dengan  Tx   = waktu tempuh sebenarnya 
T0   = waktu tempuh pada zero offset 
V   = kecepatan gelombang seismik 
X   = jarak sumber dan penerima 
Bila 
2
xT  diplot maka akan diperoleh kurva 
berbentuk garis lurus (linear).  
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10. Stack 
Stacking adalah proses penjumlahan jejak-jejak 
seismik (trace) dalam satu gather data yang 
bertujuan untuk mempertinggi signal to noise 
ratio (S/N), karena sinyal yang koheren akan 
saling memperkuat dan noise yang inkoheren akan 
saling menghilangkan. (Yilmaz, 1989).  
11. Migrasi  
 Kedudukan reflektor yang tergambar pada 
penampang hasil stack belumlah mencerminkan 
kedudukan yang sebenarnya, karena rekaman 
normal incident belum tentu tegak lurus terhadap 
bidang permukaan. Untuk mendapatkan 
kedudukan yang sebenarnya, perlu dilakukan 
pemindahan reflektor berdasarkan lintasan 
gelombangnya. Proses inilah yang dikenal dengan 
migrasi. Hasil proses migrasi mampu 
menghilangkan efek sinyal-sinyal terdifraksi 
sehingga mendeliniasi gambaran bawah 
permukaaan secara jelas, misalnya pada bidang 
sesar (Yilmaz, 1989).  
 
II.5  Interpretasi data  
Hal dasar yang di jadikan rujukan dalam 
menginterpretasi shallow gas adalah sebagai 
berikut: 
1.  Bright spot 
Bright spot ditandai dengan amplitudo tinggi pada 
top reservoir akibat kandungan hidrokarbonnya 
(umumnya karena gas) menyebabkan kontras 
impedansinya lebih kontras jika dibandingkan 
baik pada litologi yang sama yang hanya terisi air 
maupun litologi sekitarnya. Bright spot dapat 
terjadi baik pada batuan silisiklastik maupun 
batuan karbonat. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.7. Tampilan bright spot 
(Brown, 2004) 
 
2.  Polarity reversal (pembalikan polaritas) 
Pembalikan polaritas terjadi pada top reservoir 
terisi hidrokarbon dengan top reservoir yang tidak 
terisi dengan hidrokarbon. Faktor hidrokarbon-lah 
yang membuat kontras impedansinya 
berkebalikan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.8 Pembalikan polaritas berasosiasi 
dengan Bright spot  (Brown, 2004) 
3.  Akustik masking  
Akustik masking  biasanya dicirikan dengan  
tampilan data seismik yang kabur (blur)  ini  
disebabkan oleh  pelemahan energi akibat adanya 
anomali, akustik masking biasanya diiringi dengan 
pelemahan kecepatan  di bawah anomali . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
` Gambar 2.9 Akustik masking di bawah bright spot 
(Abdullah, 2007) 
4. Velocity push  down 
Kolom gas yang tebal dapat menyebabkan 
menurunnya kecepatan yang  menyebabkan 
waktu tibanya lebih lama dibandingkan batuan 
sekitarnya sehingga nampak melengkung ke 
bawah /Velocity push down. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.10 Pembalikan polaritas berasosiasi 
dengan Bright spot  (Brown, 2004) 
Dari  beberapa rujukan di atas  shallow gas dapat 
di klasifikasikan dan  dapat diketahui level 
resikonya berdasarkan tabel berikut :  
Tabel 2.1. Karakteristik Anomali Seismik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
III.1. Data dan Perangkat Penelitian 
III.1.1. Data 
Data yang akan digunakan merupakan data 
sekunder dan  di olah  di  PT Sonofera Geosains 
Indonesia,  jenis data yang digunakan  adalah data 
seismik 2D  hasil survei seismik laut resolusi 
tinggi  di area penelitian (X)  seluas  2  x 2  km, 
sebanyak 52 line, dengan jumlah channel setiap 
line   96 buah, interval receiver 12,5m, interval 
penembakan 12,5 m  dan frekuensi maksimum 
sebesar 500 Hz . 
III.1.2. Perangkat Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan 1 buah 
Workstation, dan software  yang digunakan yaitu 
ProMAX 2D (Landmark), Seisvision dan 
GeoAtlas(Geographics). 
 
III.2. Alur Penelitian 
III.2.1. Pengolahan Data  
 Input data 
 Geometri 
 Filtering 
 Editing 
 True amplitudo recovery (TAR) 
 dekonvolusi 
 analisis kecepatan 
 NMO 
 Migrasi 
 
III.2.2  Interpretasi Zona Shallow gas 
 Load data 
Setelah data telah di  olah dan sudah berbentuk 
penampang seismik selanjutnya  akan di lakukan  
tahap interpretasi data. Data  tersebut dinput 
beserta data navigasinya  kedalam software 
interpretasi. 
 Picking Anomali 
Picking Anomali ini dilakukan dengan cara 
membuat garis horizon pada anomali yang 
mencirikan shallow gas dengan berdasarkan   
karakteristik shallow gas yang telah di jadikan 
rujukan dalam interpretasi. Hal dasar yang di 
jadikan rujukan dalam menginterpretasi shallow 
gas adalah sebagai berikut: 
1. Bright spot atau peningkatan 
amplitudo akustik dari anomali 
2. polarty reversal atau pembalikan 
polaritas  
3. Akustik masking atau tampilan data 
seismik yang  kabur (blur) di  bawah  
anomali 
4. Velocity Push down  atau melemahnya 
kecepatan dibawah  anomali 
 Pembagian  Level Anomali  
Untuk memudahkan dalam  menginterpretasi 
maka zona anomali (daerah penyebaran anomali) 
akan dibagi menjadi beberapa level dalam interval  
waktu  tertentu, yang berfungsi sebagai 
kedalaman, level tersebut dibagi  berdasarkan  
penyebaran anomali. Hasil interpretasi setiap level 
ini akan berupa peta penyebaran anomali secara 
horisontal. 
 Membuat Peta Deliniasi Shallow gas 
Untuk memetakan  zona anomali (daerah 
penyebaran anomali)  maka hasil interpretasi 
setiap level di eksport kedalam software pemetaan 
(Geoatlas), guna menampilkan dan  memberikan 
informasi geografis dari  penyebaran anomali di 
setiap level,  seperti navigasi, legenda, skala dan 
north array, peta ini akan di bagi menjadi 
beberapa level  berdasarkan hasil interpretasi dan  
pembagian zona anomali (daerah penyebaran 
anomali).  
 
III.2.3  Bagan Alur Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 
IV.1. Hasil 
Penelitian ini menggunakan data seismik 2D (raw 
data)  hasil survei seismik laut  resolusi tinggi, 
setelah itu  dilakukan pengolahan data  hingga 
didapatkan  hasil berupa penampang seismik, dan 
kemudian penampang seismik tersebut 
diinterpretasi berdasarkan karakteristik anomali 
yang menjadi rujukan dalam penelitian ini. 
 
IV.1.2 Pengolahan Data 
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 
sofware Promax, hal ini dilakukan  untuk 
memperoleh data dengan perbandingan S/N ratio 
yang tinggi. Dengan melakukan tahapan-tahapan 
sebagai berikut. 
 
1. Input Data dan Geometri 
Tahap pertama yang dilakukan adalah input Raw 
data  ke dalam software pengolahan data, 
kemudian dilakukan proses geometri dengan 
menggabungkan informasi geometri penembakan 
dengan observer report. Hasil output dari 
pendefinisian geometri berupa stacking chart 
yang sesuai dengan geometri penembakan yang 
dilakukan pada  akuisisi  data di lapangan. 
2. Filtering  
Proses filtering di terapkan guna menghilangkan  
noise  pada data, tipe filter yang diaplikasikan  
pada penelitian ini adalah bandpass filter  dengan 
range  frekuensi  15 -20-500 -520 (Hz). 
3. Trace Editing 
Proses trace editing pada data dimaksudkan untuk  
menghapus dan  menghilangkan sinyal-sinyal 
yang tidak diinginkan proses yang dilakukan yaitu 
muting yaitu dengan menghilangkan noise di atas 
first break . 
4.  TAR (True amplitude recovery) 
True amplitude recovery bertujuan untuk 
mengembalikan energi yang hilang sehingga 
setiap titik seolah-olah menerima energi yang 
sama, hal ini dilakukan dengan cara memberikan 
nilai koreksi  pada data. Untuk penelitian ini 
digunakan      nilai koreksi sebesar 6 db/sec, nilai 
ini di dapatkan dari hasil tes parameter koreksi 
db/sec  
5. Dekonvolusi 
 Awal pengerjaan dekonvolusi diperlukan  time 
gate dimana di dalam gate tersebut diusahakan 
tercakup nilai-nilai S/N (signal to noise ratio) 
yang cukup baik agar dihasilkan operator 
dekonvolusi yang tepat. Dekonvolusi dilakukan 
dengan menggunakan dekonvolusi prediktif 
dengan panjang operator filter 100 ms dan  lebar 
gap 7 ms, panjang operator filter dan lebar gap di 
dapatkan dari hasil autokorelasi. Setelah semua 
proses tersebut diatas dilakukan (Preprocessing) 
maka data di sortir ke dalam CDP gather.  
6. Analisis Kecepatan 
Analisis kecepatan dilakukan agar memperoleh 
kecepatan yang tepat sebelum dlakukan koreksi 
NMO. Pada penelitian ini dilakukan dua kali 
analisis kecepatan, hasil analisis kecepatan yang 
dianggap sudah akurat akan digunakan pada 
koreksi NMO guna menghilangkan efek jarak dari 
sumber ke penerima. 
 7. Stacking 
Stack atau proses penjumlahan jejak-jejak seismik 
dalam  satu gather data yang bertujuan untuk 
mempertinggi signal to noise ratio . 
8. Migrasi 
Migrasi atau proses mengkoreksi letak titik 
reflektor agar kembali ke kedudukan yang 
sebenarnya, tipe migrasi yang digunakan adalah 
Migrasi Beda hingga dengan koreksi kemiringan 
maksimum sebesar 70 derajat. Hasil dari proses 
migrasi ini dapat dilihat pada gambar di bawah 
ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Penampang seismik hasil migrasi (Line SSD01) 
IV.2 Pembahasan 
IV.2.1. Interpretasi Data  
Zona Anomali dibagi menjadi 10 level ( level 
kedalaman penyebaran anomali), pembagian zona 
anomali dilihat dari penyebaran  anomali  pada 
penampang  seismik dalam interval waktu tertentu 
kemudian level anomali tersebut di petakan 
berdasarkan waktu penyebarannya.Tahap Pertama 
yang dilakukan dalam sebelum menginterpretasi 
data yaitu, load data  penampang seismik beserta 
data navigasinya  ke dalam software interpretasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2  Peta Lintasan  
Kemudian dilakukan Picking Anomali yaitu 
dengan cara membuat garis horison pada anomali 
yang mencirikan shallow gas dengan berdasarkan 
karakteristik shallow gas yang telah di jadikan 
rujukan dalam interpretasi.  
1. Anomali seismik  level 1   
Anomali seismik level 1 berada  di time 220-235 
ms, dan di kedalaman 170-183 m dibawah 
permukaan laut,  anomali pada level  ini ditandai 
dengan adanya  Bright spot dengan pembalikan 
polaritas. Berdasarkan karakteristik anomali 
shallow gas yang dijadikan acuan, level ini 
hampir memenuhi semua karakteristik anomali 
seismik yang mencirikan keberadaan shallow gas 
dan jika lihat dari level resiko (berdasarkan tabel 
2.1), anomali pada level ini menunjukkan level 
resiko yang sedang.  
2. Anomali seismik level 2  
Anomali seismik level 2 berada di time 260-275 
ms, dan di kedalaman 204-217 m dibawah 
permukaan laut, anomali pada level ini hanya 
ditandai  dengan adanya  Bright spot. Berdasarkan 
karakteristik anomali shallow gas yang di jadikan 
acuan,  level ini hanya menunjukkan 1 dari 
beberapa  karakteristik seismik yang mencirikan 
keberadaan shallow gas dan jika lihat dari level 
resiko (berdasarkan tabel 2.1),  anomali pada 
level ini menunjukkan level resiko yang rendah.  
3.  Anomali seismik  level  
Anomali seismik  level 3 berada di time 356-378 
ms,  dan di kedalaman 289-309 m dibawah 
permukaan laut, anomali pada level ini hanya 
ditandai dengan adanya Bright spot. Berdasarkan 
karakteristik anomali shallow gas yang di jadikan 
acuan level ini hanya menunjukkan 1 dari  
beberapa karakteristik seismik yang mencirikan 
keberadaan shallow gas, dan jika lihat dari level 
resiko (berdasarkan tabel 2.1), anomali pada level 
ini menunjukkan level resiko yang rendah.  
4. Anomali seismik level 4  
Anomali seismik  level 4 berada di time 420-458 
ms, dan di kedalaman 349-383 m dibawah 
permukaan laut, anomali pada level ini hanya 
ditandai dengan adanya Bright spot. Berdasarkan 
karakteristik anomali shallow gas yang di jadikan 
acuan, level ini hanya menunjukkan 1 dari 
Area 
peneliti
an 
All  
line 
beberapa karakteristik seismik yang mencirikan 
keberadaan shallow gas dan jika lihat dari level 
resiko (berdasarkan tabel 2.1), anomali pada level  
ini menunjukkan level resiko yang rendah.  
 
5. Anomali seismik level 5  
Anomali seismik  level 5 berada di time 491-510 
ms, dan di kedalaman 415-433 m dibawah 
permukaan laut, anomali pada level ini hanya 
ditandai dengan adanya Bright spot. Berdasarkan 
karakteristik anomali shallow gas yang di jadikan 
acuan level ini hanya menunjukkan 1 dari  
beberapa karakteristik seismik yang mencirikan 
keberadaan shallow gas, dan jika lihat dari level 
resiko (berdasarkan tabel 2.1), anomali pada level  
ini menunjukkan level resiko yang rendah.  
6. Anomali seismik  level 6  
Anomali seismik  level 6 berada di time 515-541 
ms, dan di kedalaman 438-464  m dibawah 
permukaan laut, anomali pada level ini hanya 
ditandai dengan adanya Bright spot. Berdasarkan 
karakteristik anomali shallow gas yang di jadikan 
acuan, level ini hanya menunjukkan 1 dari  
beberapa karakteristik seismik yang mencirikan 
keberadaan shallow gas, dan jika lihat dari level 
resiko (berdasarkan tabel 2.1),  anomali pada 
level  ini menunjukkan level resiko yang rendah.  
7. Anomali seismik level 7  
Anomali seismik  level 7 berada di time 568-585 
ms, dan di kedalaman 492-509 m dibawah 
permukaan laut, anomali pada level ini ditandai 
dengan adanya Bright spot, pelemahan kecepatan 
dan pembalikan polaritas. Berdasarkan 
karakteristik anomali shallow gas yang di jadikan 
acuan, level ini hampir  memenuhi semua 
karakteristik seismik yang mencirikan keberadaan 
shallow gas, dan jika lihat dari level resiko 
(berdasarkan tabel 2.1),  anomali pada level  ini 
menunjukkan level resiko yang sedang.  
8. Anomali  seismik level 8  
Anomali seismik  level 8 berada di time 595-625 
ms, dan di kedalaman 519-549 m dibawah 
permukaan laut, anomali pada level ini ditandai 
dengan adanya Bright spot dan pelemahan 
kecepatan. Berdasarkan karakteristik anomali 
shallow gas yang di jadikan acuan level ini hanya 
menunjukkan 1 dari  beberapa karakteristik 
seismik yang mencirikan keberadaan shallow gas, 
dan jika lihat dari level resiko (berdasarkan tabel 
2.1),  anomali pada level  ini menunjukkan level 
resiko yang sedang.  
9. Anomali seismik level 9  
Anomali seismik  level  9 berada di time 627-650 
ms, dan di kedalaman 553-576 m dibawah 
permukaan laut,  anomali pada level ini hanya 
ditandai dengan adanya Bright spot. Berdasarkan 
karakteristik anomali shallow gas yang di jadikan 
acuan, level ini hanya menunjukkan 1 dari  
beberapa karakteristik seismik yang mencirikan 
keberadaan shallow gas, dan jika lihat dari level 
resiko (berdasarkan tabel 2.1), anomali pada level  
ini menunjukkan level resiko yang rendah.  
 
10. Anomali seismik level 10  
Anomali seismik  level 10 berada di time 650-675 
ms, dan di kedalaman 583-605 m dibawah 
permukaan laut anomali pada level ini hanya 
ditandai dengan adanya Bright spot. Berdasarkan 
karakteristik anomali shallow gas yang di jadikan 
acuan, level ini hanya menunjukkan 1 dari  
beberapa karakteristik seismik yang mencirikan 
keberadaan shallow gas, dan jika lihat dari level 
resiko (berdasarkan tabel 2.1),  anomali pada 
level  ini menunjukkan level resiko yang rendah.  
Tabel 4.1  Deskripsi dari Interpretasi data seismik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.13  Peta Deliniasi Penyebaran Anomali Level 1 
s/d 10 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
V.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 
disimpulkan beberapa hal yaitu: 
1. Pemilihan parameter Filter, TAR, dekonvolusi  
yang baik dan benar dalam   pengolahan data 
seismik akan menghasilkan penampang 
seismik dengan event-event yang jelas untuk 
keperluan interpretasi. Dalam penelitian ini di 
terapkan parameter Bandpass filter 15-20-500-
520 (Hz), TAR  6 dB/sec, dan dekonvolusi  
dengan operator length  100 ms, gap length  7 
ms.  
2. Berdasarkan hasil interpretasi, anomali di setiap 
level hanya menunjukkan beberapa dari 
karakteristik seismik yang mencirikan 
keberadaan shallow gas, walaupun  ada 
beberapa level yang hampir memenuhi semua  
karakteristik anomali seperti pada level 1, 
level 7 dan level 8, sehingga  berdasarkan 
level resiko atau tingkat kemungkinan 
bahayanya, semua level tidak menunjukkan  
level  resiko yang tinggi. 
3. Peta Deliniasi penyebaran Shallow gas secara 
horisontal di daerah (X) memberikan 
informasi yang berguna untuk industri 
perminyakan guna menghindari bahaya 
Shallow gas agar tidak terjadi hal-hal yang 
tidak dinginkan seperti kerugian  materi dan 
kehilangan nyawa. 
V.2.  Saran 
Untuk Penelitian selanjutnya di sarankan untuk 
menggunakan metode Pseudo  3D, Agar 
mempermudah dalam melakukan interpretasi 
penyebaran Shallow gas dan dapat memberikan 
informasi  yang lebih detail mengenai anomali 
seismik secara horisontal dan vertikal. 
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